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ABSTRAK 

Abi Rizqi Illahi “ Implementasi Metode Pembiasaan dalam Menumbuhkan 

Nilai Karakter Religius Anak Usia 5-6 Tahun Di TKIT Buah Hati Pemalang 

“. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: 

Abdul Khobir, M.Ag. 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Karakter Religius, Pembiasaan 

Anak usia dini merupakan masa penting dalam pembentukan karakter, 

termasuk nilai karakter religius seperti berdoa, bersikap santun, dan 

melaksanakan ibadah. Namun, masih ditemukan anak usia 5-6 tahun yang 

belum terbiasa menerapkan kebiasaan religius dalam kehidupan sehari-

harinya. Pembiasaan sejak dini sangat berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku anak saat tumbuh dewasa. Oleh karena itu TKIT Buah Hati 

Pemalang telah menerapkan metode pembiasaan, namun efektivitas dan 

kendalanya belum banyak dikaji secara mendalam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode 

pembiasaan dalam menumbuhkan nilai karakter religius anak usia 5-6 tahun 

di TKIT Buah Hati Pemalang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan metode pembiasaan tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari.  

Penelitian ini menggunakan pendektan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

pembiasaan dalam menumbuhkan nilai karakter religius anak dan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 

pembiasaan dalam menumbuhkan nilai karakter religius anak usia 5-6 tahun 

di TKIT Buah Hati Pemalang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun RPPM dan RPPH berdasarkan silabus dan indikator 

perkembangan anak. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan seperti doa harian, 

ibadah shalat, hafalan surat dan hadits pendek, serta penggunaan kalimat 

thayyibah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada tahap evaluasi, 

guru melakukan pengamatan harian terhadap perkembangan anak dan 

melakukan penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan. Adapun faktor pendukung dalam implementasi 

pembiasaan adalah adanya kerja sama dengan orang tua, lingkungan yang 

mendukung, serta keteladanan guru. sementara itu, faktor penghambat yang 

dihadapi yaitu kurangnya dukungan dari sebagian orang tua serta kondisi 

emosional anak yang belum stabil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini adalah pondasi penting dalam pembentukan 

karakter dan moral individu. Masa ini, yang dikenal sebagai golden age, 

merupakan periode dimana perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional anak berlangsung pesat. Pada tahap ini, anak memiliki 

kemampuan besar dalam menyerap informasi dan kebiasaan dari 

lingkungan sekitar, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter menjadi aspek penting yang perlu 

ditanamkan sejak dini untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia. 

Pendidikan karakter memiliki peran penting utama dalam membentuk 

kepribadian dan moral anak sejak dini. Menurut (Hadisi, 2015) periode usia 

dini merupakan masa yang mendasari kehidupan manusia selanjutnya. Masa 

ini disebut the golden age yaitu masa-masa keemasan anak. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan nilai-

nilai moral kepada anak, tetapi juga untuk membangun kesadaran anak 

dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu nilai karakter yang paling mendasar adalah nilai religius, 

yang mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan ketaatan terhadap 

ajaran agama, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kepeduliaan 
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terhadap sesama. Nilai religius tidak hanya berfungsi sebagai moral bagi 

indivdu, tetapi juga menjadi dasar bagi terciptaya masyarakat yang 

harmonis. 

Menanamkan nilai-nilai karakter religius pada anak usia dini sangat 

penting dalam membentuk dasar kepribadian yang kuat dan berakhlak 

mulia. Pendidikan karakter religius di pendidikan anak usia dini sebagai 

antisipasi arus globalisasi yang berdampak pada menurunnya nilai-nilai 

kemanusiaan (Safira dkk., 2023). Selain itu, Safira juga menekankan bahwa 

pembentukan karakter religius pada anak usia dini dapat dilakukan melalui 

beberapa metode, seperti keteladanan, pembiasaan, dan pengintegrasian 

pelajaran di kelas. Kemudian, pendidikan karakter religius bagi anak usia 

dini mempunyai makna yang lebih tinggi dari pendidikan moral karena tidak 

hanya berkaitan dengan masalah benar atau salah, tetapi bagaimana 

menanamkan kebiasaan tentang berbagai perilaku yang baik dalam 

kehidupan sehingga anak memiliki kesadaran dan komitmen untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata, serta menanamkan 

kebiasaan toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan, yang penting 

untuk membentuk individu yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat 

beragama (Yanti dkk., 2023). 

Namun kenyatannya, penanaman nilai karakter religius pada anak usia 

dini di era digital menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan, masih ditemukan anak-anak usia 5-6 tahun yang 

lebih tertarik dengan konten digital seperti video animasi atau game online 
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dibandingkan dengan kegiatan keagamaan. Beberapa anak belum terbiasa 

mengucapkan salam, tidak mengikuti doa bersama, atau belum mampu 

duduk tenang saat kegiatan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

sekolah telah menerapkan pembiasaan nilai karakter religius, pengaruh 

lingkungan luar khususnta teknologi digital, serta kurangnya penguatan dari 

lingkungan keluarga turut memengaruhi keberhasilan pembiasaan tersebut. 

Di TKIT Buah Hati Pemalang, guru menghadapi tantangan dalam menjaga 

konsistensi perilaku religius anak, terutama ketika kebiasaan di sekolah 

tidak selaras dengan kebiasaan di rumah.  

Oleh karena itu, penanaman nilai karakter religius pada anak usia dini 

menjadi sangat penting supaya anak mampu menghadapi tantangan era 

digital yang begitu pesat. Nilai-nilai religius akan menjadi pedoman bagi 

anak dalam menyaring informasi dan berperilaku bijak di dunia digital 

(Nikmah, 2023). Hal ini penting karena era digital, anak-anak mudah 

terpapar informasi yang belum tentu sesuai dengan nilai-nilai moral dan 

agama. Dengan memiliki karakter religius yang kuat, anak akan lebih 

bijaksana dalam menggunakan teknologi serta mampu membedakan mana 

yang baik dan buruk sesuai ajaran agama.  

Metode pembiasaan merupakan pendekatan efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter religius pada anak usia dini. Melalui praktik yang 

dilakukan secara konsisten dan berulang, anak-anak dapat menginternalisasi 

nilai-nilai religius sehingga menjadi bagian integral dari kepribadian anak. 

Sebagai contoh, membiasakan anak untuk berdoa sebelum dan sesudah 
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belajar, mengucapkan salam, serta melaksanakan ibadah harian dapat 

membentuk karakter religius yang kuat (Hasanah & Munastiwi, 2019). 

Selain itu, pembiasaan dalam memilih konten digital yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama juga penting di era digital saat ini. Dengan bimbingan 

orang tua dan pendidik, anak dapat belajar untuk menyaring informasi dan 

menggunakan teknologi secara bijak, sesuai dengan ajaran agama. 

Konsistensi dalam penerapan metode pembiasaan ini sangat penting. 

Dengan melakukan praktik religius secara rutin, nilai-nilai tersebut akan 

tertanam kuat dalam diri anak dan membentuk karakter yang berakhlak 

mulia (Akhyar & Sutrawati, 2021). Oleh karena itu, untuk melaksanakan 

penelitian ini yang berfokus pada metode pembiasaan dalam menumbuhkan 

nilai karakter religius, peneliti memilih lokasi penelitian di TKIT Buah Hati 

Pemalang. 

TKIT Buah Hati Pemalang sebagai instansi penelitian ini, sudah 

menerapkan pembiasaan dalam kegiatan keagamaan pada proses 

pembelajaran untuk menumbuhkan nilai karakter religius pada peserta 

didiknya. Kegiatan keagamaan ini dilakukan setiap hari di awal 

pembelajaran. 

TKIT Buah Hati Pemalang memiliki kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan pada saat berbaris di halaman sekolahdan dilanjutkan pada 

saat masuk kelas masing-masing dengan tujuan dapat menumbuhkan nilai 

karakter religius peserta didik. Sebagai bentuk pencapaian dalam 
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perkembangan agama dan moral peserta didik, TKIT Buah Hati 

memberikan target output sesuai dengan kelas masing-masing, seperti 

hafalan atau murojaah surat-surat pendek, hadits, doa, asmaul husna, 

melakssankan sholat dhuha berjamaah, mengaji dengan metode qiro’ati, dan 

lain sebagainya. Selain itu, peserta didik yang memiliki daya ingat yang kuat 

akan diikutkan kegiatan ekstrakurikuler Tahfidul Qur’an. 

Peneliti memilih penelitian ini karena metode pembiasaan merupakan 

pendekatan yang relevan untuk menanamkan nilai karakter religius pada 

anak usia dini. Di TKIT Buah Hati Pemalang sendiri sudah menerapkan 

metode ini, tetapi proses implementasi dan faktor yang memengaruhinya 

belum banyak dikaji. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali dan 

mendalami lebih lanjut terkait bagiamana implementasi metode pembiasaan 

dalam menumbuhkan nilai karakter religius pada anak usia 5-6 tahun. 

Penelitrian ini bertujuan untuk menemukan cara yang tepat dan efektif 

dalam menerapkan metode pembiasaan, sehingga dapat menumbuhkan nilai 

religius pada peserta didik secara optimal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Masih adanya anak usia 5-6 tahun yang belum terbiasa menerapkan nilai 

karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. 



6 
 

 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai karakter religius belum diteliti 

secara mendalam. 

3. Peran guru dalam mendukung pembiasaan nilai karakter religius anak 

masih perlu dianalisis lebih lanjut. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian lebih fokus dan tidak terlalu luas, pembatasan 

masalah ditentukan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas implementasi metode pembiasaan dalam 

menumbuhkan nilai karakter religius anak usia 5-6 tahun, karena pada 

usia ini anak sedang berada dalam tahap perkembangan spiritual dan 

moral yang sangat pesat. 

2. Penelitian ini dilaksanakan di TKIT Buah Hati Pemalang dan tidak 

mencakup lembaga pendidikan lainnya, supaya hasil yang diperoleh 

bersifat mendalam dan kontekstual sesuai dengan karakteristik 

lembaga tersebut. 

3. Fokus nilai karakter religius yang dikaji mencakup pembiasaan 

ibadah, sikap religius dalam keseharian (seperti mengucapkan salam, 

doa sebelum dan sesudah kegiatan), serta perilaku moral sesuai ajaran 

agama islam. Aspek-aspek ini dipilih karena merupakan bagian dari 

rutinitas yang dominan di lembaga PAUD berbasis islam. 

4. Faktor pendukung dan penghambat yang dianalisis dalam penelitian 

ini mencakup faktor dari lingkungan sekolah, seperti peran guru dan 
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proses pembelajaran, serta faktor dari orang tua sebagai informan 

pendukung. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penulisan rumusan masalah dalam penelitian inji, 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan 

nilai karakter religius anak usia 5-6 Tahun di TKIT Buah Hati 

Pemalang? 

2. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi dalam implementasi metode 

pembiasaan dalam menumbuhkan nilai karakter religius anak usia 5-6 

Tahun di TKIT Buah Hati Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, adapun tujuan 

utama yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode pembiasaan dalam 

menumbuhkan nilai karakter religius anak usia 5-6 Tahun di TKIT 

Buah Hati Pemalang. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi implementasi 

metode pembiasaan dalam menumbuhkan nilai religius anak usia 5-6 

tahun di TKIT Buah Hati Pemalang. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang bermanfaat baik 

secara teoritis ataupun praktis, sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai dasar analisis dan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut dengan topik yang serupa dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur pendidikan dan 

membantu meningkatkan pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru PAUD 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan bahan 

pertimbangan untuk evaluasi dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif bagi guru PAUD. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter religius pada anak usia dini. 

c. Bagi Penelitian Berikutnya 

Diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Implementasi 

Metode Pembiasaan dalam Menumbuhkan Nilai Karakter Religius Anak 

Usia 5-6 Tahun di TKIT Buah Hati Pemalang, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi metode pembiasaan dalam menumbuhkan nilai karakter 

religius anak usia 5-6 tahun di TKIT Buah Hati Pemalang dilaksanakan 

mellaui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

a. Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan silabus dan target perkembangan anak yang telah 

ditentukan. 

b. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan kegiatan pembiasaan 

religius secara konsisten dan menyenangkan, seperti mmebaca doa 

harian, shalat berjamaah, meghafal surat pendek, hadits, dan 

penggunaan kalimat thayyibah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian harian dengan 

mengamati indikator perkembangan religius anak, serta 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

anak. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode 

pembiasaan di TKIT Buah Hati Pemalang 

Faktor pendukung anatar lain komunikasi dan kerja sama yang baik 

antara guru dan orang tua, lingkungan sekolah yang mendukung seperti 

tersedianya fasilitas keagamaan, motivasi dan apresiasi dari guru 

kepada anak, serta keteladanan guru yang menjadi contoh nyata bagi 

anka-anak. Smentara itu, faktor penghambat yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah kurangnya dukungan dari orang tua, kurangnya 

perhatian dari orang tua dalam membentuk pembiasaan anak, serta 

kondisi emosional anak. Meskipun demikian, secara umum metode 

pembiasaan tetap dapat berjalan dengan efektif dengan adanya 

dukungan kuat dari pihak sekolah dan tenaga pendidik yang 

profesional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diterapkan di TKIT Buah Hati Pemalang: 

1. Penguatan Pembiasaan Doa Harian, Shalat, Mengaji, dan Hafalan 

Sekolah dapat terus mempertahankan kegiatan pembiasaan yang 

telah berjalan, serta mengembangkan metode penyampaian agar lebih 

variatif dan menyenangkan. Misalnya, doa bisa dikaitkan dengan 

aktivitas keseharian anak, hafalan doa harian, hadits dibuat dalam 

bentuk lagu atau permainan, dan mengaji dikombinasikan dengan 

media visual dari metode qiro’ati supaya lebih mudah dipahami. 
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2. Meningkatkan Komunikasi dan kerja sama dengan Orang Tua 

Sekolah perlu mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua 

untuk membahas perkembangan anak dan pentingnya dukungan orang 

tua dalam kegiatan pembiasaan. Seperti mengoptimalkan POMG secara 

rutin dan mengadakan kegiatan bersama dengan mengajak orang tua 

supaya berpartisipasi dalam kegiatan pembiasaan menumbuhkan nilai 

karakter religius pada anak. 

3. Menciptakan Lingkungan yang Lebih Mendukung 

Sekolah perlu terlu memperbaiki fasilitas dan lingkungan agar 

lebih mendukung kegiatan religius. Misalnya lebih banyak alat peraga 

untuk mengaji atau menciptakan suasana yang lebih nyaman saat shalat. 

4. Pelatihan untuk Guru 

Sekolah dapat memberikan pelatihan bagi guru tentang cara 

mengelola kondisi emosional anak dan teknik-teknik motivasi yang 

lebih efektif, sehingga guru dapat lebih siap menghadapi tantangan 

yang ada. 

5. Meningkatkan Perhatian terhadap Kesejahteraan Emosional Anak 

Sekolah perlu memperhatikan kondisi emosional anak dengan 

menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Guru 

dapat melakukan pendekatan personal kepada anak yang tampak 

kurang bersemangat untuk memastikan anak merasa diterima dan 

didukung. 
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